
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Desa-Desa Adat sebagai Warisan budaya yang arif dan masih ada hingga saat

ini merupakan Kekayaan Budaya Indonesia. Kekayaan Desa Adat sebagai pewaris,

pelestari sekaligus pelaku aktif kearifan-kearifan local, sangat potensi

mempertahankan Identitas Budaya serta membangun kesadaran akan keberagaman

Budaya di Indonesia. Desa Adat memiliki Hak asal usul dan Hak tradisional dalam

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat dan berperan mewujudkan

cita-cita Kemerdekaan berdasarkan UUD RI TAHUN 1945. Desa Adat memiliki

susunan dan tata cara penyelenggaraan Pemerintahan dan pembangunan yang spesifik

( Otonom ).

Desa Adat di tandai dengan adanya sekelompok orang yang berada pada

wilayah territorial tertentu,dengan system aktifitas Ekonomi yang seragam serta

adanya keterikatan Genialogis. Selain itu, Desa Adat juga memiliki prinsip

Hidup,Intraksi berkelanjutan dalam aktivitas sehari-hari,serta memiliki seperangkat

aturan,baik tertulis maupun tidak tertulis yang di patuhi bersama. Selain keseragaman

aktivitas Ekonomi,sebuah Desa Adat sering di tandai dengan keseragaman system

kepercayaan berikut Upacar Adat,keseragaman pola dan gaya Hidup,serta

keseragaman pola arsitektur bangunan.

1.2 SEJARAH SINGKAT DESA ADAT

Berdasarkan Imformasi Dari Tokoh Masyarakat, Di Desa Sumberkima

Dahulu Wilayahnya Berupa Hutan Lebat, Dengan Pepohonan Yang Sangat Rindang

Dan Sejuk. Saat Itu Konon Ada Juragan Perahu Yang Berasal Dari Sulawesi Mencari

Pekerjaaan Dan Berlabuh Di Pesisir Pantai. Juragan Perahu Tersebut Sangat Berharap

Supaya Bisa Menemukan Mata Air Yang Akan Dipergunakan Untuk minum, Masak,

Mencuci, Mandi dan Lain Lain. Tetapi Setelah Berusaha Berkeliling Di Pesisir

Pantai Tidak Menemukan Mata Air. Lalu Juragan Perahu Tersebut Menemukan

Sebuah Kulit Kerang, Yang Disebut Dengan Nama Kerang Kima Yang Luar Biasa

Besarnya, Lalu Kulit Kerang Tersebut Di Angkat Dan Ternyata Dibawah  Kerang

Tersebut Mengeluarkan Mata Air Yang Sangat Sejuk dan Tawar. Tempat Tersebut

Sampai Sekarang Sudah Di tata Dengan Baik dan selalu Melaksanakan Upacara

Penangluk Merana Pada Tilem sasih Keenam. Dari saat Itu Kawasan Tersebut

Disebut Dengan Sumberkima, dan Pada Tahun 1957 Kawasan Tersebut Diberi Nama

Menjadi Desa Sumberkima.



1.3 MAKSUD DAN TUJUAN

Guna untuk melestarikan Adat di Desa Sumbertkima dan memperkenalkan kepada
Wisatawan yang datang ke Desa Adat Sumberkima dan bisa menambah penghasilan
warga yang tinggal di Desa Adat Sumberkima.

BAB II

KONDISI DESA ADAT

2.1 PEMERINTAHAN DESA ADAT

a. Prajuru Desa Adat ( Struktur Prajuru Desa Adat )

1. Kelian : I Ketut Kariasa

2. Petajuh : I Ketut Wiartika

3. Penyarikan : I Putu Sudiarta

4. Petengen : I Made Sarjana

b. Sabha Desa Adat

1. Kelian : I Putu Sedana

2. Anggota : 1. Ketut Kuting

2. I Gede Sorja

3. I Made Lis Ary  Kusuma

4. I Gede Khas Putra

c. Kertha Desa Adat

1. Kelian : I Ketut Kariasa

2. Anggota : 1. I Nyoman Wijana 5. I Nengah Patra

2. I Ketut Raka Antara

3. I Made dana

4. I Putu Neta

d. Lembaga Desa Adat ( Pakis,Yowana,Pecalang,Pemangku,Serati )

a. Pakis Desa Adat

1. Kelian : Ni Komang Sari

2. Penyarikan : Ni Made Sukri

3. Petengen : Ni Kadek Rimba Astuti

4. Anggota : 1. Ketut Areni 11. Ni Komang Wiwin Suardani

2. Ni Luh Sri Adnyani 12. Ni Nyoman Sulitri

3. Luh Supartini 13. Ni Kadek Suartini

4. Nyoman Tarki 14. Ni Wayan Sulatri

5. Ni Kadek Landri 15. Ni Ketut Sariati

6. Ni Ketut Tunjung 16. Ni Luh Sariani



7. Ni Luh Sudani 17. Ni ketut Widianingsih

8. Luh Sulitri 18. Ni Luh Putu Widiasih

9. Ni Komang Sukareni 19. Luh Murdani

10.Ni Ketut Sukareni 20. Ni Luh Suartini

b.Yowana Desa Adat

1. Kelian : Pande Wayan Ari Swandika

2. Penyarikan : I Kadek Supiantara

3. Petengen : Gede Alvin Prayoga

4 .Anggota : 1. I Putu Adi Parmawan 16. Luh Deva Suci Wardani

2. Kadek Angga Dwipayana 17. Komang Intan Wulandari

3. Komang Dono Sastrawan 18. Kadek Yuni Ariastini

4. Kadek Wahyu Perdana Putra 19. Putu Lita Septiani

5. Komang Wiratama 20. Ketut Yeni Supriantini

6. Wayan Kusuma Yuda 21. Luh Desi Utami

7. I Gede Hari Guna Swastika 22. Luh Suryani

8. Putu Benu Sanjaya 23. Kadek Oki Saputri

9.Wayan Agus Saputra 24. Gusti ayu Indah P.D

10. Komang Agus Suantara 25.KOmang Kresna Dewi

11. Putu Adnyana 26. Gusti Ayu Bintang A.K

12. Putu Okta Kurniawan

13. Wayan Koko Putrawan Anggara

14. Putu Yogi Saputra

15. Ketut Novi Juniartini

c. Pecalang Desa Adat

1. Kelian : I Ketut Swastika Ariawan

2. Penyarikan   : I Komang Sudana

3. Petengen      : I Komang Wilya

4. Anggota : 1. Putu Sudiasa 12. I Wayan Wardana

2. I Gede Sulidra 13. I Kadek Sedana

3. I Ketut Diama 14. I Wayan Edi Saputra

4. Nyoman Wenten 15. I Putu Mustiantara

5. Ketut Kuting 16. I Kadek Rajin

6. Nyoman Swastika 17. I Wayan Bakti

7. I Putu Sudana 18. I Wayan Budiasa

8. I Nengah Ngurah Wijaya K                      .

9. I Gede Raka

10. I Gede Wersen

11. I Kadek Kariasa



d. Pemangku Desa Adat

1. Kelian : Jro Mangku Gede Ardika

2. Penyarikan     : Jro Mangku made Lis Ary Kusuma

3. Petengen        : Jro Mangku Putu Arya Arta Dana

4. Anggota         : 1. Jro Mangku I Made Adi Ada 17. Jro M. I Wayan Karsa

2. Jro M. I Nyoman Damara 18. Jro M. I Ketut Ladra

3. Jro M. Made Kembar Yadeg 19. Jro M. I Ketut Sutawan

4. Jro M. Gede Khas Putra 20. Jro M. I Mde Sri Arya S

5. Jro M. Gede Rai 21. Jro M. I Made Seneng

6. Jro M. Gede Santika A 22. Jro M. Gede Alit Sayoga

7. Jro M. Gede Santika B 23. Jro M. I Gede Jati

8. Jro M. I Ketut Swantawa 24. Jro M. Ni Ketut sariati

9. Jro M. I Gede Sorja 25. Jro M. Ni Luh Suryani

10. Jro M. I Gede Sugianto 26. Jro M. Ni Ketut Tilem

11. Jro M. I Gede Sutana 27. Jro M. Ni Luh Putu Selly A

12. Jro M. I Made Sadayasa

13. Jro M. I Kadek Swarjaya

14. Jro M. I Wayan Sulatra

15. Jro M. I Nyoman Putra

16. Jro M. I Nyoman Sulatra

e. Serati Banten Desa Adat

1. Kelian : Ni Made Ayuni

2. Penyarikan : Ni Made Suari

3. Petengen       : Ni Komang Sari

4. Anggota        : 1. Ni Luh Suci 7. Ni Kadek Sudiasih

2. Ni Ketut Tilem 8. Ni Luh Suryani

3. Ni Luh Sukapti 9. Ni Wayan Sulatri

4. Ni Wayan Sukra 10. Ni Luh Putu Selly Aryati

5. Ni Ketut Sariati

6. Ni Luh Suci B

f. Sekaa Gong Desa Adat

1. Kelian            : I Putu Merta Adnyana

2. Penyarikan    : I Ketut Juni Antara Yasa

3. Petengen       : I Komang Putra Yadnya

4. Anggota        : 1. I Komang Sudi armaya 13. I Made Sarjana

2. I Komang Wiratama 14. Putu Lanang Suantara

3. I Kadek Ady suardika 15. I Ketut Sudarsana

4. I Pande Wayan Ari Swandika 16. I Made Ardika

5. I Wayan Artana 17. I Komang Arsana



6. Putu Arik Sukrawan 18. I Wayan Sudarma

7. I Made Suarsana 19. Komang Tana

8. I Kadek Widana

9.I Gede Sudiarsana

10.Aguu Suarmika

11. Kadek Bayu Wijarsana

12. Wayan Sudiawan

g. Pasraman Desa Adat

1. Kelian : Made Dana

2. Penyarikan : Putu Sudiarta

3. Petengen       : I Made Sarjana

4. Anggota        : 1. I Ketut Wiartika

2. Nyoman Rajin

3. I Ketut Mangku Ariasa

4.I Made Nyadyasa

5. Wayan Budiasa

2.2      BAGA PARAHYANGAN

Pura Yang Menjadi Tanggungjawab Desa Adat Sumberkima Adalah ;

 Data pura ;

1.1 . Nama Pura : Pura Desa

1.2 . Jenis Pura : Kahyangan Tiga

1.3 . Piodalan Berdasarkan : Sasih

1.4 . Hari Piodalan :Purnama Kapat

1.5 . Jumlah Krama Pengempon :( 449 Orang )

1.6 . Ciri Khas Pura : Terdapat Pohon Beringin Di Madya

Mandala

2.1 . Nama Pura : Pura Puseh segara

2.2 . Jenis Pura : Kahyangan Tiga

2.3 . Piodalan Berdasarkan : Sasih

2.4 . Hari Piodalan : Purnama Kelima

2.5 . Jumlah Krama Pengempon : ( 327 Orang )

2.6 . Ciri Khas Pura : Berada Dekat Pantai

3.1 . Nama Pura : Pura Dalem

3.2 . Jenis Pura : Kahyangan Tiga

3.3 . PiodalanBerdasarkan : Pawukon

3.4 . Hari Piodalan : Buda Umanis Uku Tambir

3.5 . Jumlah Krama Pengempon : ( 509 Orang )

3.6 . Ciri Khas Pura : Pura Berada Di Dekat Jalan raya



4.1 . Nama Pura : Pura Taman Desa

4.2 . Jenis Pura : Kahyangan Desa

4.3 . Piodalan Berdasarkan : Pawukon

4.4 . Hari Piodalan : Wraspati Uku Landep

4.5 . Jumlah Krama Pengempon : ( 509 Orang )

4.6 . Ciri Khas Pura : Berada Di Dekat Hutan Desa

5.1 . Nama Pura : Pura Taman Sudamala

5.2 . Jenis Pura : Kahyangan Desa

5.3 . Piodala Berdasarkan : Pawukon

5.4 . Hari Piodalan : Anggara Uku Julungwangi

5.5 . Jumlah Krama Pengempon : ( 327 Orang )

5.6 . Ciri Khas Pura : Berada Dekat Dengan Hutan Manggrove

6.1 . Nama Pura : Tugu Sumberkima

6.2 . Jenis Pura : Tempat Suci Melukat

6.3 . Piodalan Berdasarkan : Sasih

6.4 . Hari Piodalan : Tilen Keenam

6.5 . Jumlah Krama Pengempon : ( 509 Orang )

6.6 . Ciri Khas Pura : Terdapat Tugu Yang Menjadi Sejarah Desa

2.3 BAGA PALEMAHAN

a. Desa Adat Sumberkima di batasi oleh :

1. Di sebelah Barat Desa Adat Pejarakan

2. Di sebelah Timur Desa Adat Pemuteran

3. Di Sebelah Utara yaitu Lautan

4. Di Sebelah Selatan Yaitu Hutan Negara

- Desa Adat Sumberkima berada di Desa Sumberkima ,Kecamatan

Gerokgak, Kabupaten Buleleng, Provinsi bali.

b. Potensi Sumber Daya Alam di Desa Adat adalah :

1. Gili Putih Sumberkima

2. Hutan Mangrove

3. Air Terjun Peji

4. Hutan Desa

c. Sarana Prasarana Milik Desa Adat ( Padruwen Desa Adat )

1. LPD

2. Pasar Tradisional

3. Tanah plaba Pura Desa,Pura Dalem,Pura Puseh Segara,

Pura Taman Desa, dan Pura Taman Sudamala.

4. Kantor Sekretariat Adat



5. Sepeda Motor Vario Tahun 2014

6. Sepeda Motor Suzuki Axelo Tahun 2016

7. Sepeda Motor Supra Tahun 2008

8. Sepeda roda 3 Tahun 2017

9. Komputer 1 buah Tahun 2021

10. 1 Buah Laptop

11. 1 Buah Printer

12. 1 Buah Sonsistem

13. 1 Buah Lospeaker

14. 1 Unit Mobil Pecalang

15. 1 Set Gong Gede

16. 8 Buah Bak Sampah

18. 7 Buah Lemari

d. EKONOMI DESA ADAT

1. LPD

a. Sebagai badan usaha keuangan dan wadah kekayaan Desa Adat Sumberkima

b. Sebagai pendorong pembangunan perekonomian krama Desa dan Desa Adat

Sumberkima.

c. Disamping itu,LPD juga di arahkan untuk memperkokoh dan melestarikan

keberadaan Desa Adat Sumberkima dalam menerapkan pembangunan

yang berlandaskan Tri Hita Karan

2.4 . BAGA PAWONGAN

a. Data Krama Desa Adat Mipil :

- Laki-Laki     = 2.732 Orang

- Perempuan   = 2.790 Orang

b. Data Krama Tamiu :

- Laki-Laki      = 3 Orang

- Perempuan    = 3 Orang

c. Data Tamiu :

- Laki-Laki      = 57 Orang

- Perempuan    = 21 Orang

2.5 . HUKUM ADAT

a. Awig-awig

- Awig – awig Desa Adat Sumberkima



b. Pararem

- Pararem Lembaga Perkreditan Desa

- Pararem Pengelolaan Sampah Berbasis Sumber

- Pararem Covig -19

- Pararem tentang Narkotika

- Pararem BAKAMDA

- Pararem Sipandu Beradat

BAB III.

PENUTUP

Untuk Mewujudkan Pembangunan Yang Diharapkan Di Desa Adat Sumberkima

Sangat Diperlukan Adanya Program Pembangunan, Baik Untuk Jangka Menengah

Maupun Tahunan. Adapun Program Pembangunan Untuk Jangka Menengah Adalah

Sebagai Berikut :

3.1 HARAPAN

Dengan adanya profil pembangunan Desa ini kiranya kita semua

mendapat gambaran sekilas tentang potensi keberhasilan pembangunan di

Desa Adat Sumberkima.

3.2. SARAN SARAN

Demikian Pentingnya Penyusunan Profil Desa Yang Perlu Kiranya

Dilakukan Pembinaan Secara Terus Menerus Oleh Pemerintah, Baik Dari

Kecamatan,Kabupaten Maupun Provinsi Yang Selama Ini Telah Dilakukan.


